BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat, sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim yang
mampu untuk membayarnya dan diperuntukan bagi mereka yang berhak
menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik zakat merupakan sumber dana
potensial yang dimanfaatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh
masyarakat. Secara sosiologis zakat adalah refleksi dari rasa kemanusiaan,
keadilan, keimanan, serta ketagwaan yang mendalam yang harus muncul dalam
sikap orang muslim.

Badan Amil Zakat (BAZ) adalah sebuah lembaga yang bertujuan untuk
mengumpulkan Zakat, Infak dan Shodaqoh, dari masyarakat (umat Islam) dan
kemudian menyalurkannya kepada yang berhak. Pengeluaran zakat, infak dan
Shodagoh (ZIS) itu sendiri merupakan salah satu perintah dalam ajaran Islam bagi
orang-orang yang mampu.

Di Indonesia banyak (Badan Amil Zakat) BAZ yang dibentuk oleh
instansi pemerintahan maupun masyarakat melakukan tugas yang sama, yakni
mengumpulkan zakat dari para wajib zakat (muzakki) kemudian menyalurkannya
kepada para penerima zakat (mustahig). Di tengah permasalahan perekonomian
ini, zakat muncul sebagai instrument yang solutif dan sustainable. Zakat sebagai

instrument pembangunan perekonomian dan pengentasan kemiskinan umat di



daerah, memiliki banyak keunggulan dibandingkan instrumen fiskal konvesional
yang telah ada. Penggunaan zakat sudah ditentukan secara jelas dalam Syariat
(QS. At Taubah [9]: 60) di mana zakat hanya diperuntukkan bagi 8 golongan saja
(ashnaf) yaitu : orang-orang fakir, miskin, amil. Mu'allaf, budak, orang-orang
yang berhutang, jihad fi sabilillah, dan ibnu sabil. Jumhur fuqaha sepakat bahwa
selain golongan ini, tidak halal menerima zakat. Tidak ada satu pihak pun yang
berhak mengganti atau merubah ketentuan ini. Karakteristik ini membuat zakat
secara inheren bersifat pro kemiskinan, Tidak ada satupun instrument fiskal
konvensional yang memiliki karakteristik unik seperti ini. Karena itu zakat akan
lebih efektif mengentaskan kemiskinan karena alokasi dana yang sudah pasti dan
diyakini akan lebih tepat sasaran. Instrumen yang langsung berkaitan dengan
kebutuhan bagi fakir-miskin. hanyalah zakat.' Hal ini menyatakan bahwa
Indonesia merupakan penduduk mayoritas muslim yang besar sehinga pendapatan
dari muzakki telah terhimpun sebagai suatu dana yang dapat digunakan untuk
kesejahteraan masyarakat, Dengan adanya Badan Amil Zakat (BAZ) diharapkan
untuk sesuai dengan tahap pengelolaan zakat sebagai upaya untuk mengentaskan
kemiskinan. Apabila zakat dikelola dengan benar dan terkoordinir secara baik,
akan dapat menjadi suatu sumber dana pendapatan untuk pembangunan yang

potensial bagi negara,?

' Nur Riyanto Al Arif, Teori Makroekonomi Islam Konsep, Teori dan Analisis ( Bandung ; Alfabeta,
2010), hal 247
? Ibid, hal 201



Melihat potensi zakat sedemikian besar, maka selayaknya dapat
digunakan sebagai instrument dalam pembangunan perekonomian terutama di
daerah-daerah yang telah memiliki sistem untuk menerapkan zakat secara luas.
Pembangunan nasional tidak bisa hanya mengandalkan pemerintah pusat, tetapi
juga membutuhkan peran serta daerah dalam mengoptimalkan potensi ekonomi
yang dimiliki.} Melalui zakat merupakan salah satu strategi, yang dapat bersama-
sama kita lakukan untuk membangun sistem yang mampu mendukung
pembangunan kemandirian ekonomi melalui zakat sebagai salah satu faktor
utama.

Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur merupakan suatu lembaga
di bawah Pemerintah Propinsi, yang bertujuan untuk mengumpulkan berbagai
bentuk zakat, infaq, dan shodagah dari para muzakki yang dikelola dan disalurkan
kepada para mustahig. Dengan berbagai program dan upaya yang dilakukan untuk
mengurangi jumlah kemiskinan yang ada di Jawa Timur. Melalui Badan Amil
Zakat memudahkan para masyarakat untuk mengeluarkan sebagaian hartanya
sesuai dengan perintah agama maupun sebagai tangung jawab sosial terhadap
sesama umat muslim. Hasil dari orang yang membayar zakat (muzakki) tersebut,
digunakan sebagai kegiatan dengan model pendistribusian yang ideal lebih

matang secara konsepsional dan memiliki dampak atau manfaat yang besar di

3 http://www.baznas.or.id Badan Amil Zakat Jawa Timur diakses 03 mei 2011



pandang dari keberlangsungan program terhadap kegiatanya.* Distribusi tersebut
diharapkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mengurangi
masyarakat miskin dalam ketergantungan hidup terhadap orang lain, dengan
memberikan berbagai keterampilan maupun pendidikan sebagai bekal kehidupan
sehari-hari dimasa depan.

Sistem dan aturan di dalam syari’at Islam yang turut memperhatikan
permasalahan sosial termasuk kemiskinan yang terjadi di masyarakat, dimana
sistem yang ada dengan keseluruhan tatanan nilai dalam Islam, yang menjadikan
asumsi pada realitas yang ada sesuai dengan ungkapan bahwa kondisi kefakiran
dapat menyebabkan seseorang pada kekafiran.

Agar masyarakat miskin terbebas dari suatu koﬁdisi yang dapat
menyebabkan seseorang menjadi kafir, maka harus di susunlah suatu cara yang
dapat membebaskan mereka dari lingkaran setan kemiskinan, terutama bagi
mereka yang miskin diakibatkan keadilan sistem ekonomi yang ada. Beberapa
fakta yang terjadi di Indonesia, bahwa telah terjadi pemurtadan yang sebagian
besar dilakukan di kalangan kaum fakir dan miskin, dengan cara bantuan sosial
dalam kehidupan melalui pemberian sembako, biaya hidup atau biaya pendidikan.
Hampir sebagian besar pemurtadan dilakukan di wilayah-wilayah dengan tingkat
kemiskinan yang tinggi, sebagian orang-orang miskin tersebut berfikir yang

penting adalah mereka makan tidak peduli dengan akidah maupun iman, dengan

* Hilman latif, Melayani Umat Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum Modernis, (Jakarta ;
PT Gramedia Pustaka Utama, 2010), hal. 256



tingkat keimanan yang masih terbatas mereka berangapan bahwa akidah atau
iman yang mereka miliki tidak akan dapat membuat mereka kenyang atau kaya.
Fakta tersebut membuktikan bahwa suatu kondisi kefakiran dapat menyebabkan
seseorang menjadi kafir. Zakat merupakan 'suatu sistem yang ada dalam Islam
sebagai salah satu bentuk sistem jaminan sosial yang pertama kali ada.’

Masalah kemiskinan dalam masyarakat perkotaan disebabkan oleh
banyak faktor, seperti kompleksitas kehidupan sosial yang akut, urbanisasi yang
tidak terkendali, dan meningkatnya daya saing yang tinggi. Secara stuktural
karena fq]dor krisis keuangan negara, kebijakan yang timpang, dan
ketergantungan kepada pemegang modal. Dan faktor lain yang menandai
kemiskinan di negara berkembang adalah pendidikan yang belum memadai dan
sebagainya. Sementara itu Bank Dunia menyimpulkan beberapa dimensi utama
kemiskinan masyarakat perkotaan yaitu dalam hal pendapatan, kemiskinan
kgsehatan dan pendidikan, ketidak pastian hak milik dan hak guna usaha,
misalnya atas tanah, dan ketidakberdayaan.® Seperti halnya kemiskinan yang ada
di Kelurahan Medokan Semampir, sebagai masyarakat perkotaan yang tidak lepas
dari berbagai permasalahan urbanisasi secara besar-besaran yang mengakibatkan
sempitnya lahan untuk mendapatkan penghasilan, persaingan yang terjadi
sangatlah keras apa lagi jika seseorang yang tidak mempunyai kemampuan untuk

bertahan akan selalu tersingkirkan.

5 Nur Riyanto Al Arif, Teori Makroekonomi Islam Konsep, Teori dan Analisis, hal 225-226
¢ Hilman latif, Melayani Umat Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum Moderni, hal.7-8



Sebagai wilayah yang ada di pingiran kota tidak heran muncul berbagai
permasalahan yang ada, permasalahan tentang kemiskinan dan hak milik yang
ada, sampai pengaruh tentang adanya tempat keagamaan lain. Dimana letak
wilayah Medokan Semampir merupakan suatu wilayah yang berdampingan
dengan rumah peribadatan agama Kristen, maka berbagai pengaruh besar
terhadap kegiatan masyarakat untuk suatu upaya gereja tersebut
mensosialisasikan dan mendekati masyarakat dengan misi sosial yang di
bawahnya untuk mengajak masyarakat untuk mengetahui keberadaanya dan
sedikit demi sedikit untuk mengajak mengakui apa yang menjadi kepercayaar;
mereka. tidak jarang pula aksi-aksi sosial diberikan kepada masyarakat untuk
membantu masyarakat yang lemah‘ namun tanpa disadari oleh masyarakat bahwa
sedikit demi sedikit mereka menyusupkan ajaran agama mereka, sehinga mereka
lebih leluasa untuk mengajak memeluk agama yang mereka anut.

Melihat berbagai permasalahan yang terjadi di wilayah tersebut maka
Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur menjadikan sasaran program
untuk membantu masyarakat dalam meringankan sedikit beban. dalam hiruk
pikuk kehidupan melalui bidang sosial yang bertujuan sebagai pembanding
terhadap program yang telah diberikan oleh kelompok umat beragama lain
melalui kegiatan filantropi yang dilakukan terhadap semua masyarakat. Sejak
tahun 2006 Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur menjadikan
Kelurahan Medokan Semampir sebagai mitra dalam sasaran program yang

dilakukan, hal ini mengkaji berbagai masalah yang ada di wilayah tersebut.



Program yang dilaksanakan meliputi beberapa aspek dengan tujuan untuk
membentengi umat Islam dari kemurtadan, dan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Pembinaan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa
Timur, umumnya bermuara pada prinsip utama, yaitu penguatan masyarakat
Islam terhadap pengaruh umat beragama lain melalui pengentasan masyarakat
miskin dan pemberantas kebodohan. Prinsip keadilan sosial dan dalam konteks
tertentu hak asasi manusia adalah hal utama dalam pendampingan. Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur Sebagai lembaga filantropi menghimpun dana
dari para muzakki yang dimanfaatkan untuk berbagai keperluan dana sosial
kemasyarakatan baik melalui bantuan kepada orang miskin yang
membutuhkanya. Sebagian besar penduduk Indonesia beragama Islam, sehingga
potensi pengumpulan dana zakat sangatlah besar dari penghimpunan dana
tersebut memiliki beberapa potensi untuk mengentaskan kemiskinan. Dana yang
terkumpul digunakan dalam berbagai bentuk program pengembangan yang
berpihak terhadap masyarakat miskin. Diantaranya program pemberdayaan
masyarakat melalui perekonomian, pada program ini mulai dari adanya modal,
pelatihan terhadap masyarakat untuk mengembangkan potensi dan kegiatan
usahanya, serta pendampinggan-pendampingan yang dilakukan terhadap
masyarakat. Program-program Badan Amil Zakat (BAZ) yang diutamakan untuk
masyarakat miskin diharapkan dapat mengatasi persoalan yang selama ini

menjadi salah satu permasalahan utama pada bangsa Indonesia.



B. Fokus Masalah
1. Apakah program pemberdayaan yang dilakukan Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Jawa Timur dapat memberdayakan masyarakat di Desa Binaan
Kelurahan Medokan Semampir Surabaya?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam program pemberdayaan
masyarakat di Desa Binaan Kelurahan Medokan Semampir oleh Badan Amil

Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat yang
dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Jawa Timur adalah:

1. Untuk mengetahui apakah program Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa
Timur dapat memberdayakan masyarakat di lSesa Binaan Kelurahan
Medokan Semampir Surabaya.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat yang terjadi pada
program pemberdayaan masyarakat di Desa Binaan Kelurahan Medokan

Semampir Surabaya oleh Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur.

D. Manfaat Penelitian

Dengan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi:



1. Bagi Peneliti

Penelitian ini disamping sebagai salah satu upaya untuk memenuhi
tugas akhir dalam program Strata Satu (S-1) Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya juga
diharapkan mampu menambah keilmuan peneliti dalam bidang pemberdayaan
masyarakat secara lebih mendalam.

2. Bagi Keilmuan Pengembanggan Masyarakat Islam (PMI)

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
dan bahan bacaan ‘tentang pemberdayaan masyarakat melalui lembaga
keagamaan Islam, tentang pemberdayaan yang dilakukan oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur terhadap Desa Binaan di Kelurahan
Medokan Semampir Surabaya. Sehingga dapat menjadi rerferensi bagi
Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) khususnya, dan Fakultas
Dakwah pada umumnya.

3. Bagi Masyarakat

Dapat menjadi suatu masukan khusus dalam mengetahui lebih
mendalam terhadap peran lembaga keagamaan, dalam bidang pengumpulan
zakat sebagai salah satu anjuran agama untuk menciptakan kesejahteraan
sosial masyarakat yang lebih baik.

4. Bagi Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan dan referensi bagi

Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur dalam upaya memberdayakan
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masyarakat di Jawa Timur khususnya di kota Surabaya yang sesuai dengan
keadaan lingkungan daerah masing-masing dan penerapan program Badan

Amil Zakat (BAZ) yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang,

E. Sistematika Pembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mengawali seluruh rangkaian pembahasan yang terdiri dari:
Konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
konseptualisasi dan sistematika pembahasan.
BAB II ZAKAT DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SECARA
TEORITIS
Dalam perspektif teoritis, penulis menyajikan hal-hal kajian kepustakaan
konseptual yang menyangkut tentang pembahasan dalam penelitian, dalam hal ini
perspektif teoritis tentang pemberdayaan masyarakat di Desa Binaan oleh Badan
Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur.
BAB III METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dipaparkan tentang pendekatan, jenis dan sumber data,
tahap-tahap penelitian, tahap pengumpulan data, teknik analisa data dan teknik
keabsahan data.
BAB 1V DESKRIPSI BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) JAWA TIMUR DAN

KELURAHAN MEDOKAN SEMAMPIR
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Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berkaitan dengan kajian
dalam penelitian, terutama mendiskripsikan lokasi penelitian, kondisi dan struktur
Badan Amil Zakat (BAZ) Propinsi Jawa Timur dj daerah Surabaya.

BAB V PROGRAM PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MISKIN DI
DESA BINAAN KELURAHAN MEDOKAN SEMAMPIR OLEH
BADAN AMIL ZAKAT (BAZ) PROPINSI JAWA TIMUR

Dalam bab ini berisi tentang penyajian yang disesuaikan oleh fokus yang
diangkat yang meliputi program pemberdayaan oleh Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Jawa Timur, beserta faktor penaukﬁng dan penghambat program
pemberdayaan masyarakat yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat (BAZ)
Propinsi Jawa Timur.

-BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini berisikan kesimpulan, dan saran.



